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ABSTRAK

Latar Belakang : Teknologi menjadi sesuatu yang dekat dengan kehidupan manusia.
Teknologi masa kini dikemas dalam berbagai bentuk, contohnya smartphone dan
tablet. Pengguna smartphone di Indonesia pada februari 2020 meningkat sebanyak
4,6% dari bulan januari 2019. Pandemi COVID-19 membuat ruang gerak mahasiswa
terbatas karena adanya pembatasan sosial bersekala besar (PSBB), sehingga
diterapkanya PJJ dan menyebabkan mahasiswa banyak menghabiskan waktu pada
smartphone dengan berbagai tujuan, seperti bersekolah, bermain dan bersosialisasi
yang merangsang sedentary lifestyle. Sedentary lifestyle yang berlebihan menyebabkan
terjadinya penurunan aktivitas fisik yang berujung gangguan fisik dan psikologis.
Tujuan : Untuk mengetahui hubungan antara Durasi Screen Time dengan Aktivitas
Fisik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kisten Duta Wacana (UKDW)
angkatan 2020.

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan
pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian adalah mahasiswa FK UKDW Angkatan
2020 yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Pengambilan data diambil dengan
metode consecutive sampling. Distribusi variabel penelitian yaitu screen time sebagai
variabel bebas dan aktivitas fisik sebagai variabel terikat.

Hasil : Populasi berjumlah 98 orang, dengan sampel sebanyak 82 responden yang
memenuhi Kriteria inklusi. Berdasarkan hasil uji Spearmen diperoleh hasil adanya
korelasi antara variabel screen time dan aktivitas fisik (P=0,000). Didapatkaan nilai R
sebesar -0,524 yang berarti tingkat kekuatan korelasi adalah kuat dan termasuk jenis
hubungan negatif.

Kesimpulan :Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara durasi screen time
dengan aktivitas fisik pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran UKDW angkatan 2020.
Semakin tinggi durasi screen time, skor aktivitas fisik semakin rendah, begitu pula
sebaliknya.

Kata Kunci : Screen time, Aktivitas fisik, IPAQ, Mahasiswa
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THE RELATIONSHIP OF SCREEN TIME WITH PHYSICAL ACTIVITIES
IN MEDICAL STUDENTS OF DUTA WACANA CHRISTIAN UNIVERSITY
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ABSTRACT

Background : Technology has become something close to human life. Today's
technology is packed in various forms, for example smartphones and tablets.
Smartphone users in Indonesia in February 2020 increased by 4.6% from January 2019.
The COVID-19 pandemic has limited student due to large-scale-social-restrictions
(PSBB), so the implementation of Online school and causing students spend more time
on smartphones for various purposes, like school, playing and socializing that
stimulates sedentary lifestyle. Excessive sedentary lifestyle causes decreasing physical
activity which leads physical and psychological disorders.

Purpose : Knowing the relationship between Screen Time and Physical Activity on
Faculty of Medicine students, UKDW batch 2020.

Methods : This study was analytical observational study with cross-sectional approach.
The research sample was UKDW Medical Faculty students Batch 2020 with inclusion
and exclusion criteria. Data collection taken by consecutive sampling. Screen time as
independent variable and physical activity as dependent variable.

Results : The population was 98 people, with a sample of 82 respondents who met the
inclusion criteria. Based on the results of the Spearmen test, there was a correlation
between screen time and physical activity variables (P = 0.000). Obtained an R value
of -0.524 meaning the level of correlation strength is strong and negative relationship.
Conclusion : There is a significant negative relationship between the duration of screen
time and physical activity in the 2020 UKDW Faculty of Medicine students. The higher
the screen time, the lower the physical activity score.

Keywords : Screen time, Physical activity, IPAQ, Student
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Pada masa kini teknologi merupakan hal yang sangat penting dalam
kehidupan. Teknologi merupakan barang atau alat yang dapat memudahkan
pekerjaan manusia (Isman, 2012). Teknologi telah menjadi sesuatu yang sangat
dekat dengan kehidupan manusia di semua kalangan usia, bahkan anak-anak
sudah mulai tertarik dengan berbagai bentuk teknologi. Teknologi pada masa
kini dikemas dalam berbagai bentuk seperti yang sedang popular sekarang ialah
smartphone dan tablet. Alat-alat ini berkembang menjadi bagian penting dalam
kehidupan. Data dari otoritas umum stasistik (GAS) di Arab Saudi menunjukan
bahwa terdapat 98,4 % keluarga memiliki televisi dirumahnya, pada 61,08 %
keluarga memiliki dan menggunakan komputer, sedangkan pada 83,87 %
merupakan pengguna internet serta pada 47,21 % diantara keluarga-keluarga
tersebut dilaporkan memiliki perangkat pintar (gadget) masing-masing per
anggota keluarga (Alotaibi et al., 2020). Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Statista pada tahun 2017-2020 diperkirakan estimasi jumlah pengguna
smartphone di Indonesia mencapai 199,2 juta pengguna pada tahun 2021

(Nurhayati-Wolff, Hanadian. 2021).

Frekuensi dan intesitas dalam penggunaan gadget sangat

mempengaruhi dampak yang ditimbulkan. Durasi melihat layar gadget pada



smartphone masa kini dapat dilihat melalui fitur screen time. Menurut
penelitian yang dilakukan University of Western Australia melalui survei
terhadap 2.600 siswa sekolah tentang durasi penggunaan layer gadget
dihasilkan bahwa 45% anak berumur 8 tahun dan 80% anak berumur 16 tahun
melihat layar gadget lebih dari dua jam dalam kurun waktu satu hari (Wahyuni
et al., 2019). Sedangkan pada remaja di Amerika, 97% diantara mereka
melaporkan bahwa setidaknya memiliki perangkat elektronik di dalam kamar

mereka (Hysing et al., 2015)

Penggunaan gadget saat ini dapat memberikan dampak negatif dan
dampak positif bagi para penggunanya. Salah satu dampak positif yang dapat
diberikan oleh gadget adalah meningkatkan kreativitas dan daya pikir pada
anak-anak dengan syarat pengawasan yang baik oleh orang tua (Dahlgren et al.,
2021). Dalam beberapa tahun terakhir aktivitas menetap seperti menggunakan
gadget dan menonton televisi mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil
pengamatan pemuda di Eropa mununjukkan bahwa aktivitas fisik berkurang .
Penurunan aktivitas fisik yang terjadi pada kalangan pemuda dapat
menimbulkan berbagai gangguan pada fisik dan psikologis. Perilaku menetap
yang diakibatkan oleh peningkatan aktivitas yang bersifat menetap,

mengakibatkan kebanyakan orang cenderung. kurang bergerak dan



meninggalkan aktivitas fisik. Sehingga dengan menurunnya aktivitas fisik

dapat menyebabkan obesitas dan berbagai penyakit lain (O’brien et al., 2018).

Pandemi Covid-19 membuat ruang gerak mahasiswa terbatas karena
adanya peraturan pemerintah seperti pembatasan sosial berskala besar (PSBB).
Terbatasnya ruang gerak mahasiswa dapat membuat aktivitas fisik terkendala,
yang mengakibatkan peningkatan perilaku menetap. Berbagai perilaku menetap
yang dapat dilakukan seperti posisi berbaring, posisi duduk dan aktivitas yang
mengeluarkan energi kurang dari 1,5 metabolic equivalent units (METS) (Levy,
2014). Selama periode PSBB orang-orang diharuskan untuk mengurangi
frekuensi berpergian dan dianjurkan untuk berdiam dirumah, sehingga
sebagaian besar orang termasuk mahasiswa yang melakukan pembelajaran
jarak jauh (PJJ) menghabiskan waktu dengan berbaring, duduk dan fokus pada
ponsel pintar dengan berbagai tujuan seperti keperluan sekolah, hiburan, dan
sosial media. Hal ini dapat merangsang perilaku menetap (Fitria & Surya,
2021). Pemilihan subjek penelitian mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Kristen Duta Wacana Angkatan 2020 dikarenakan perkuliahan
daring yang dilakukan oleh mahasiswa, sehingga dengan dilakukanya kuliah

secara daring terdapat indikasi meningkatnya jumlah penggunaan smartphone.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian penelitian berupa skripsi dengan judul: “Hubungan Durasi Screen

Time dengan Aktivitas Fisik pada mahasiswa FK UKDW angkatan 2020”.



1.2 MASALAH PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang didapatkan masalah dan dirumuskan
menjadi “Apakah terdapat hubungan antara Durasi Screen time dengan

Aktivitas Fisik pada mahasiswa FK UKDW angkatan 2020.”

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.3.1 Tujuan umum
Mengetahui hubungan antara durasi screen time dengan Aktivitas Fisik

pada mahasiswa FK UKDW angkatan 2020.

1.3.2  Tujuan Khusus
a. Mengetahui dan mengukur durasi screen time pada mahasiswa FK

UKDW Angkatan 2020.

b. Mengetahui dan mengukur aktivitas fisik pada mahasiswa FK

UKDW Angkatan 2020.

1.4 MANFAAT PENELITIAN
Berdasarkan tujuan penelitian diharapkan penelitian dapat memberi

wawasan dan pengetahuan baik secara langsung maupun tidak langsung.



141  Manfaat Teoritis
Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana untuk
menambah wawasan dan sebagai sarana pengetahuan mengenai

hubungan durasi screen time dengan aktivitas fisik pada mahasiswa.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.4.2.1 Pada penelitian lain

Dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan menambah wawasan
mengenai hubungan durasi screen time dengan aktivitas fisik pada

mahasiswa.

1.4.2.2 Pada penulis

Menambah ilmu pengetahuan dan pemahaman terkait screen
time dan aktivitas fisik pada Angkatan 2020 Universitas Kristen duta
wacana serta meningkatkan kompetensi meneliti dan menulis bagi

peneliti

1.4.2.3 Pada institusi

Menambah tinjauan literatur dan referensi kepustakaan pada di
institusi yang dapat menjadi sebagai sumber acuan dan

mengembangkan penelitian selanjutnya



1.5 KEASLIAN PENELITIAN

Penelitian Jud_u_l Desz_;u_n Subyek Hasil
Penelitian Penelitian
Booneet  Screen Merupakan Nationally Pada pria, prevalensi
al.,, 2007 time and penelitian representativ. obesitas terprediksi
physical analisis e longitudinal dengan tinggi [OR
activity multivariat data from (95% CI): OR6 vs. 1
during Waves I MVPA= 0.50 (0.40,
adolescenc (1995; mean 0.62); OR4 vs. 40
e: age: 15.9) jam screen time =
longitudin and 111 (2001; 0.83 (0.69, 1.00)].
al effects mean age: Pada wanita, ada
on obesity 21.4) of the korelasi pada screen
in  young National time yang rendah
adulthood Longitudinal dengan  prevalensi
Study of obesitas yang lebih
Adolescent rendah [OR (95%
Health (n = CI): OR6 wvs. 1
9,155) were MVPA bouts = 0.67
collected. (0.49, 0.91); OR4 vs.

Sex-stratified

40 jam screen time =
0.67 (0.53, 0.85)].
Secara longitudinal,

screen time pada
remaja memiliki
influensi lebih tinggi
dengan insiden

obesitas pada wanita.
[OR (95% CI): OR4
vs. 40 jam = 0.58
(0.43, 0.80)]
daripada pria [OR
(95% CI): OR4 wvs.




40 jam = 0.78 (0.61,
0.99)].

Sandercoc  Screen Penelitian Sampel Terdapat  asosiasi
k G et al., Time and potong litang dilakukan negatif pada
2012 Physical pada 6176 ketinggian  screen
Activity in anak usia 10- time dengan waktu
Youth: 16 tahun. bebas PA yang lebih
Thief  of (53% laki- rendah. Peserta
Time or laki, 12.9 + dengan screen time <
Lifestyle 1.5 tahun). 2 jam terdapat lebih
Choice? aktif pada jam
istirahat sekolah
dibandingkan dengan
yang memiliki screen
time > 2 jam. Anak
laki-laki dengan
screen time > 4 jam
lebih tidak aktif pada
pelajaran  olahraga
disekolah.
Alotaibi et The Penelitian Dilakukan Analisis data
al., 2020 Relationsh  potong lintang  pada 458 memperlihatkan
ip between pasang orang bahwa penggunaan
Technolog tua pada teknologi yang
y Use and anak-anak tinggi memiliki
Physical Saudi usia 6-  asosiasi tinggi
Activity 12 tahun. dengan aktivitas
among olahraga rendah.
Typically- Korelasi Pearson
Developin menunjukkan bahwa
g Children ada hubungan
negatif dengan
penggunaan
teknologi dengan
intensitas olahraga.
(r=-0.138,p=
0.047).
Dahlgrenet Screen Penelitian Anak-anak Pengabatan objektif
al., 2021 time and diambil dan remaja pada screen time
physical menggunakan berjumlah handphone  adalah
activity in kuesioner. 121  orang. 161.2 + 81.1 menit/
children (rata-rata hari. Rata-rata dari




and usia: 12.1 £ aktivitas fisik
adolescent 1.5). dihitung
s aged 10— menggunakan
15 years SCRIIN adalah 32.6
* 16.5 menit/ hari.
Kovacs et Physical Penelitian Survey 8395 anak-anak
al., 2021 activity, menggunakan  dilakukan terlibat, (usia median

screen survei online. pada orang [IQR], 13 [10-15]
time and tua dari anak- tahun; 47% laki-laki;
the anak usia 6- 57.6% residen urban;
COVID- 18 tahun, 15.5% pada isolasi
19 school dengan mandiri).
closures in jumlah total Terdapat prevalensi
Europe - 8395 anak- tinggi screen time
An anak  (usia dengan lebih dari 2
observatio median jam /hari (weekdays:
nal study [IQR], 13 69.5% [95% CI,
in 10 [10-15] 68.5-70.5]; weekend:
countries tahun; 47% 63.8% [95% CI,

laki-laki; 62.7-64.8]).

57.6%

residen

urban; 15.5%

pada isolasi

mandiri).

Berdasarkan hasil pencarian literatur, terdapat lima penelitian terdahulu yang
dipilih dengan topik serupa namun memiliki beberapa perbedaan. Perbedaan penelitian
yang akan dilakukan penulis dengan penelitian terdahulu yaitu tempat penelitian,
variabel penelitian, jumlah sampel yang digunakan, dan metode penelitian yang

digunakan.



BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Dalam penelitian ini menunjukan rata-rata screen time subjek yaitu sebesar 8 jam 38
menit yang diketahui melalui screenshoot laporan aktivitas layar (screen time) pada
smartphone responden. Rata-rata screen time tersebut cenderung menunjukkan subjek dengan
kategori aktivitas fisik sedang berdasar pada skor IPAQ. Ditemukan hubungan berlawanan
arah yang signifikan antara screen time dengan aktivitas fisik mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Kristen Duta Wacana Angkatan 2020 melalui skor IPAQ, dimana semakin tinggi
screen time maka akan semakin rendah nilai IPAQ subjek yang mana berkorelasi dengan besar

aktivitas fisik.

5.2 SARAN
1. Institusi
Diharapkan studi ini dapat menjadi sarana informasi dan acuan literatur bagi
civitas akademika untuk dapat kemudian dikembangkan serta menjadi pedoman dalam
terwujudnya sarana kegiatan edukatif bagi mahasiswa dalam melakukan pembelajaran
secara daring maupun hybrid
2. Responden
Diharapkan responden yang memiliki durasi screen time yang tinggi dapat pula
mengimbangi dalam melakukan aktivitas fisik sehingga dapat menunjang kebiasaan
sehat dan mencegah perilaku menetap yang berdampak buruk bagi kesehatan.

3. Penelitian Selanjutya
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Dalam pengembangan penelitian selanjutnya disarankan untuk dilakukan
pengambilan data yang lebih detail terkait aktivitas fisik subjek yang meliputi
frekuensi, intensitas dan durasi untuk melihat gambaran lebih jelas terkait aktivitas
fisik subjek. Selain itu diharapkan untuk dilakukan analisis lebih dalam terkait aplikasi
yang digunakan secara spesifik untuk melihat persebaran durasi screen time dari
responden yang bertujuan untuk mengetahui penyebab tingginya penggunaan

smartphone responden.
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